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ABSTRAK

Liantika Rizky Rindani, 1620310113, Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Di
Baitut Tamwil Muhammadiyah Wiradesa, Tesis, Program Magister
Hukum Islam Kosentrasi Hukum Bisnis Syariah Fakultas Syari’ah dan
Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Pembimbing Dr.H.Abdul
Mujib, M.Ag.

Kata Kunci: Qardhu, Pembiayaan Bermasalah, Magashid Asy-Syari’ah

Pembiayaan lembaga keuangan merupakan suatu produk yang sangat
digemari oleh nasabah. Pembiayaan yang memiliki berbagai macam produk yang
ditawarkan oleh lembaga keuangan tidak terlepas dari adanya permasalahan, salah
satunya yang tejadi pada akad qardhu hasan. BTM Wiradesa dalam
pengaplikasian qgardhu hasan berbeda dengan lembaga keuangan yang lainnya
sehingga menimbulkan akibat hukum yang berbeda pula. Pelaksanaan gardhu
hasan lembaga tersebut menggunkan cara berkelompok yang memiliki konsep
saling mananggung, sehingga bagaimana sisi keadilam dalam praktek tersebut
apabila terjadi suatu permasalahan dalam kelompok gardhu hasan. Mengacu
pada latar belakang masalah tersebut, penulis mengambil beberapa rumusan
masalah yang akan dikaji, yaitu: Bagaimana praktek gardhul hasan di BTM
Wiradesa dan apa penyebab terjadinya pembiayaan bermasalah pada akad gardhul
hasan serta bagaimana tinjauan magqashid asy-Syari’ah terhadap penyelesaian
pembiayaan bermasalah gardhul hasan di BTM Wiradesa.

Kemudian metode penelitian yang digunakan untuk menjawab
permasalahan diatas adalah empiris ( field research) yang dilakukan di BTM
Wiradesa. Sifat penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini yaitu dengan
deskriptif analitis yaitu dengan cara medeskripsikan prosedur penyelesaian
sengketa pinjaman gardhu hasan dengan menggunakan sistem kolektif yang
kemudian di analisis menggunakan teori magqashid asy-syari’ah. Dengan
pendekatan konseptual (conceptual approuch), yaitu menggunakan konsep
magqashid asy-syari’ah.

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa aplikasi akad gardhu hasan
yang dilakukan oleh pihak BTM Wiradesa belum memenuhi konsep syariah hal
ini dikarenakan pemberdayaan ekonomi yang dilakukan hanya terbatas pada
golongan tertentu saja. Kemudian dalam pembiayaan tersebut tedapat beberapa
nasabah yang bermasalah yang sebagaian besar penyebabnya berasal dari diri
nasabah sendiri, selanjuthya BTM Wiradesa dalam menangani permasalahan
akad gardhu hasan dengan mekanisme kelompok terdapat suatu ketidakadilan
yaitu dengan menyamaratakan seluruh anggota kelompok baik yang mengalami
macet maupun lancar dengan tidak memberikan pinjaman lagi sehingga hal ini
belum sesuai dengan magqashid asy-syari’ah.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kehadiran ekonomi Islam atau yang seringkali disebut dengan istilah
“ekonomi syariah” merupakan kebutuhan masyarakat luas (Islam) oleh karena
adanya menfaat dalam mensejahterakan masyarakat. Kedudukan ekonomi syariah
dalam tatanan hukum Indonesia sama sekali tidak bertentangan dengan dasar
falsafah negara Indonesia, yaitu pancasila. Ekonomi syariah sangatlah bersesuaian
dengan UUD 1945 dalam pembukaanya “.. dengan mewujudkan suatu keadilan
sosial bagi seluruh rakyat Indonesia” salah satu kegiatan ekonomi syariah adalah
kegiatan yang dilakukan oleh lembaga keuangan baik dari lembaga keuangan

bank maupun non bank yang pelaksanaanya berdasarkan prinsip syariah.*

Lembaga keuangan non-bank menurut Surat Keputusan Menteri Keuangan
RI No. KEP-38/MK/IV/1972, adalah semua lembaga (badan) yang melakukan
kegiatan dalam bidang keuangan yang secara langsung atau tidak langsung
menghimpun dana dengan cara mengeluarkan surat-surat berharga, kemudian
menyalurkan kepada masyarakat terutama untuk membiayai investasi perusahaan-

perusahaan.

BMT sebagai salah satu lembaga keuangan bukan non-bank ikut berperan

dalam pemberdayaan ekonomi. Lembaga yang sama dengan BMT dengan nama

! Muhammad Imam Purwadi, “ Al-Qardh dan Al-gardhul hasan sebagai Wujud
pelaksanaan Tanggung Jawab Sosial Perbankan Syariah”, Jurnal Hukum IUS QUIA IUSTUM No.
1 Vol.21, Januari 2014, him. 24.



yang berbeda adalah BTM (Baitul Tamwil Muhammadiyah) sebagai lembaga
majelis ekonomi Muhammadiyah yang memberikan sumbangsihnya terhadap
perkembangan ekonomi untuk ikut membangun masyarakat yang mandiri dan

sejahtera.

Baitul tamwil adalah lembaga keuangan umat Islam yang usaha pokoknya
adalah menghimpun dana dari pihak Kketiga (deposan) dan memberikan
pembiayaan-pembiayaan kepada usaha yang produktif dan menguntungkan.? Atau
dengan kata lain BTM adalah mediator yang menjembatani bagi mereka yang

memiliki kelebihan likuiditas kepada mereka yang kekurangan likuiditas.

Ada beberapa BTM yang tersebar di berbagai wilayah Indonesia, salah
satunya yaitu BTM Wiradesa yang merupakan salah satu BTM yang telah berdiri

sejak lama yaitu pada tahun 1996.°

Salah satu program yang berbeda dengan BTM yang lainnya adalah
program pinjaman tanpa bunga, atau yang biasa disebut dengan gardhul hasan
Dalam industri keuangan syariah terdapat berbagai macam produk beserta
akadnya. Berbeda halnya dengan produk keuangan konvensioal, setiap instrumen
keuangan syariah memiliki landasan syariah yang mendasarinya bukan sekedar
nama atau bentuk dari produk. Hal ini berdasarkan hubungan lembaga keuangan

dengan nasabah yang akan menentukan hak dan kewajiban masing-masing pihak.

? Isma IImi hayati Ginting dan Ilyda Sudrajat, “ Analisis Strategi pengembangan BMT di
Kota Medan”, Jurnal Ekonomi islam Dan Keuangan. Vol 2 No. 11, him. 4
*BTM Wiradesa, Sejarah BTM Wiradesa, him.2.



Akad atau transaksi yang berhubungan dengan lembaga keuangan
syariah dapat digolongkan untuk transaksi mencarai keuntungan ( tijari) dan
transaksi tolong-menolong yang tidak mencari keuntungan yaitu tabarru’. Bentuk
akad tabarru’ yang biasa dilakukan oleh lembaga keuangan syariah yaitu akad

gardhu hasan.*

Pada BTM Wiradesa ini dana yang dikeluarkan untuk pemberian pinjaman
berasal dari 5% potofolio pembiayaan, hal ini berbeda sekali dengan yang
dilakukan oleh BMT yang mana dana pinjaman gardhul hasan berasal dari ZIS (

Zakat Infak Shadagah).”

Pemberdayaan dengan menggunakan pinjaman gardhul hasan ini berbasis
ranting dan jamaah masjid.® Secara teknis sistemnya dilakukan dengan sistem
kelompok, yaitu apabila terjadi kegagalan maka setiap anggota kelompok ikut
bertanggung jawab terhadap kegagalan yang disebabkan oleh anggota kelompok
tersebut. Ketika terjadi sebuah kegagalan pada kelompok tersebut dapat
menimbulkan sebuah kerugian bagi anggota yang lainnya karena dengan adanya
kegagalan yang terjadi maka pihak BTM tidak akan mendopring lagi, hal ini

dikarenakan kelompok tersebut dianggap tidak bertanggung jawab.” Selain itu

* Darsono.,dkk, Dinamika Produk dan Akad Keuangan Syariah di Indonesia ( Depok:
Rajawali Pres, 2017) ,him. 58.

> Pemberdayaan Masyarakat berbasis Ranting Dan Masjid, pusatbtm.wordpress.com,
diakses pada tanggal 1 November 2017.

Dengan cara pihak BTM berkunjung secara langsung kepada jama’ah dalam
memberikan pinjaman, dan jama’ah dalam menerima pinjaman pun harus dilakukan dimasjid yaitu
pada saat adanya kajian kerohanian atau yang biasa disebut dengan pengajian. ( Roza, Manager
BTM Wi7radesa, Wawancara Pekalongan, 5 Desember 2017).

Ibid.,



dengan diterapkannya sistem kelompok ini menimbulkan tanggung jawab yang

harus dipikul bersama oleh setiap anggota dalam kelompok.

Adanya hal seperti ini membuat peneliti timbul pertanyaan, lalu
bagaimana dengan anggota yang lainnya, bukankah ini akan memberikan akibat
yang buruk bagi anggota yang lain, dan akan menimbulkan ketidakadilan bagi
anggota yang lainnya. Karena ketika sebuah kelompok itu berhasil nantinya
mereka dapat mengajukan pinjaman lagi kepada BTM, tentunya hal ini akan
memberikan keuntungan bagi nasabah dan juga bagi pihak BTM. Namun
sebaliknya jika tidak akan menimbulkan kerugian bagi para anggota kelompok
apalagi ketika penyebab kegagalan adalah salah seorang anggota hal ini lebih

memberikan akibat yang buruk bagi anggota yang lainnya.

Hukum Islam mengenal istilah maqgashid asy-Syari’ah yang merupakan
suatu maksud ditetapkannya suatu aturan. Magqashid asy-Syari’ah memiliki
peranan yang penting terhadap dibuatnya suatu konsep mengingat maqashid asy-
Syari’ah berorientasi terhadap kebutuhan manusia yang perlu untuk dilestarikan
dan dijaga. Oleh karena itu perlunya sebuah aturan untuk memperhatikan maksud

dari diterapkannnya sebuah konsep tersebut.?

Produk gardhu hasan yang ditawarkan oleh pihak BTM ada dua yaitu;
pembiayaan modal kerja atau pembelian peralatan kerja dan biaya pendidikan atau
biaya pengobatan. Dalam pembiayaan modal kerja tentunya memiliki waktu yang

sangat berbeda-beda sesuai dengan kegiatan apa yang akan dilakukan oleh

®Dalam artian ini yaitu maksud diberlakukannya mekanisme kelompok dalam pemberian
pinjaman dalam akad gardhu.



nasabah, dan selain itu juga hal ini mengandung ketidakpastian dalam return

terhadap usaha yang dijalankan. Mengingat jangka waktu yang diberikan oleh

pihak BTM kepada setiap anggota dalam satu kelompok memiliki jangka waktu

yang sama.’ Oleh karena itu disini peneliti ingin melakukan kajian lebih jauh

mengenai “Penyelesaian Pembiayaan Qardhu Hasan di BTM Wiradesa

B. Rumusan Masalah

1.

2.

Bagaimana praktek gardhu hasan di BTM Wiradesa?

Apa penyebab terjadinya pembiayaan bermasalah pada akad gardhu
hasan?

Bagaimana tinjauan maqgashid syariah terhadap penyelesaian

pembiayaan bermasalah gardhu hasan di BTM Wiradesa ?

C. Tujuan Penelitian Dan Kegunaan penelitian

1. Tujuan Penelitian

a.

b.

Untuk menganalisis bagaimana penerapan pinjaman gardhu hasan.
Untuk memetakan penyebab terjadinya pembiayaan bermasalah dalam
pemberian pinjaman gardhu hasan.

Untuk menganalisis proses penyelesaian pinjaman bermasalah dengan

ditinjau dari sisi maqashid asy-Syari’ah.

2. Kegunaan Penelitian

a.

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat
sebagai bahan tambahan, khususnya untuk mengembangkan ilmu

pengetahuan yang berhubungan dengan Hukum Bisnis Syariah. Selain

® Ibid.,



itu, penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan atau
salah satu sumber referensi bagi semua pihak yang ingin mengadakan
penelitian lebih lanjut.

b. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dan sumbangan pemikiran bagi para praktisi lembaga keuangan
syariah yang ideal sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Khususnya
bagi BTM penelitian ini diharapkan mampu memberikan pedoman
dalam pemberian pinjaman yang dilakukan pihak BTM kepada
nasabah.

D. TelaahPustaka

Adapun beberapa penelitian yang relevan dengan objek yang akan penulis
teliti ini dapat berupa tesis, skripsi, disertasi ataupun karya ilmiah lainnya antara

lain;

Ning Karmawijaya, dengan judul “ Penerapan Prinsip Kehati-hatian dan
Penyelesaian Pembiayaa Bermasalah Tinjauan Yuridis di BMT Matahari
Kecamatan juwiring Kab. Klaten. Penelitian ini bersifat deskriptif analisis dengan
pendekatan yuridis empiris yaitu mengkaji proses penyelesaian pembiayaan
bermasalah yang kemudian di hubungkang dengan SEBI Nomor 31/12/UPPB
Tanggal 12 November 1998, UU Nomor 10 Tahun 19998 dan UU Nomor 21
Tahun 2008. Adapun yang menjadi objek kajian dalam tesis tersebut yaitu
menganlisis pola penerapan prinsip kehati-hatian dalam sistem penyeluran
pembiayaan di BMT Matahari berupa analisa pembiayaan yang telah menerapkan

dan memperhatikan prinsip 5C ( character, capacity, capital,colateral, condition),



analisis 7P (  personality, party, perpose, prospect, payment, profitability, dan
protection) serta studi kelayakan ( aspek hukum, aspek pasar dan pemasaran,
aspek keuangan, aspek operasi/ tehnis, aspek manajemen, aspek ekonomi, aspek
sosial, dan aspek AMDAL), analisa pembiayaan tersebut menjadi upaya preventif
yang baik bagi BMT dalam menjaga kesehatan lembaga keuangannya, terutama

dalam meminimalisir resiko pembiayaan bermasalah.

Penyelematan pembiayaan bermasalah ini dilakukan dengan adanya niat
itikad baik nasabah dengan tahap pendampingan manajemen pendekatan psikologi
dan motivasi kepada nasabah dengan pendekatan intensif, rescheduling (
penjadwalan kembali), reconditioning ( persyaratan kembali), restructuring (
penataan kembali). Apabila melalui upaya-upaya penyelematan tersebut belum
mampu menangani maka tahap selanjutnya akan dilaksanakan dengan collection
agent ( melalui pihak ketiga yang dipercaya) melalui eksekusi jaminan dan

apabila belum berhasil maka ditempuh jalur non litigasi.'°

Fathurrahman Azhari, Mekanisme dan cara penyelesaian Pembiayaan
Bermasalah. Penelitian ini merupakan penelitian normatif yaitu melihat
bagaimana cara penyelesaian pembiayaan bermasalah yang dilihat dari segi aturan
baik undang-undang maupun fatwa DSN. Fokus kajian pada penelitian ini lebih
luas yang mana penelitian ini tidak mengkaji satu produk pembiayaan akan tetapi
lebih umum vyaitu lembaga keuangan syariah. Hasil dari penelitian ini apabila

terjadi pembiayaan bermasalah namun masih memiliki potensi untuk kedepannya

0 Ning Karnawijaya Penerapan Prinsip Kehati-hatian dan Penyelesaian Pembiayaa
Bermasalah Tinjauan Yuridis di BMT Matahari Kecamatan juwiring Kab. Klaten Tesis
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009.



maka lembaga keuangan terlebih dahulu melakukan analisis penyebab terjadinya
permasalahan, setelah itu jika masih memungkinkan maka dilakukan
rekstrukturisasi dan apabila diperlukan bisa dilakukan penyitaan barang jaminan
ketika sudah tidak dapat lagi di perbaiki maka dapat menyelesaikannya melalui

jalur litigasi ataupun non-litigasi.**

Zaky Ahmad, Tinjauan terhadap Pembiayan Bermasalah Pada Agad
Pembiayaan Al-Qardhul Hasan di Bank Negara Indonesia syari’ah Yogyakarta.
Objek penelitian ini tertuju pada cara yang ditempuh oleh BNI Syariah
Yogyakarta dalam menyelesaikan pembiayaan yang bermasalah pada akad gardhu
hasan, dengan melihat dasar pertimbangan yang dibuat oleh BNI Syariah
Yogyakarta dalam menyelesaikan pembiayaan bermasalah. Jenis penelitian ini
adalah penelitian yuridis empiris dengan menggunakan teknik analisis data
sampling. Hasil dari penelitian ini menunjukan faktor-faktor penyebab timbulnya
permasalahan dalam pembiayaan gardhul hasan adalah karena nasabah tidak jujur
dalam menyampaikan informasi yang dibutuhkan oleh pihak bank, selain itu juga
terjadi penyalahgunaan dana yang dilakukan oleh nasabah. Adapun penyelesaian
sengketa yang dilakukan oleh pihak BNI Syariah Yogyakarta adalah dengan

melalui musyawarah, BASYARNAS maupun melalui Pengadilan Agama.*?

Yushini Khadijah matin, Penyelesaian Kredit Macet Terhadap Akad

Qardh di Koperasi As-sakinah ‘Aisyiyah Kota Malang Perspektif Hukum Islam.

11 . . . . .
Fathurrahman Azhari, “Mekanisme Mekanisme dan cara penyelesaian Pembiayaan

Bermasalah”, At-Taradhi Jurnal Studi Ekonomi, VVol.3, No. 1 Juni 2012.

12 7aky Ahmad, Tinjauan terhadap Pembiayan Bermasalah Pada Aqad Pembiayaan Al-
Qadhul hasan di Bank Negara Indonesia syari’ah Yogyakarta., Tesis Magister Kenotariatan,
Universitas Gadjah Mada, 2008.



Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum empiris dengan menggunakan metode
pendekatan konseptual dan pendakatan kasus. Adapun yang menjadi fokus kajian
pada penelitian yaitu pada penerapan akad gardh beserta bagaimana penyelesaian
kredit macat terhadap akad gardu. Hasil penelitian ini menyatakan bahwasanya
penerapan akad qardu di Koperasi As-Sakinah Aissyiyah Kota Malang,
pelaksanaanya memerlukan beberapa syarat yang harus dipenuhi yaitu wajib
menjadi anggota kopetasi, nilai mimimum pinjaman harus Rp. 500.000-,, harus
mempunyai bukti lunas simpanan pokok dan wajib, pinjaman dipotong 5%, dan
ketika mengembalikan hutang terdapat tambahan uang jasa sebesar 1,5%. Selain
itu dalam pemeberian pinjaman melalui akad gardu ini juga dikenakan jaminan
diukur beradasarkan jangka waktu pinjaman. Kemudian dalam penyelesaian
kredit macet Koperasi AS-Sakinah Aisyiyah ini menerapkan tiga hal yaitu
memberikan surat tagihan sebanyak tiga kali, ketika terdapat anggota yang tidak
mampu karena sakit ataupun terkena musibah maka diberi bantuan dana dari
lembaga Sosial ‘Aisyiyah beserta perpanjangan waktu membayar dan yang
terakhir apabila mugtaridh tidak dapat membuktikan ketidakmampuannya dalam

membayar hutang maka mugtaridh akan dikeluarkan dari keanggotaan koperasi.*®

Badarudin, Manajemen Pembiayaan Produk Qardhul Hasan ( Studi Kasus
di BPRS Metro Madani, Lampung Tahun 2011). Jenis penelitian ini adalah field
research atau penelitian lapangan, penelitian ini bersifat konfirmasi terhadap

manajemen pembiayaan gardhul hasan di BPRS Metro Madani yang memiliki

3 Yushini Khadijah matin, Penyelesaian Kredit Macet Terhadap Akad Qardh di Koperasi
As-sakinah ‘Aisyiyah Kota Malang Perspektif Hukum Islam, Skripsi, Hukum Bisnis Syariah, UIN
Mulana Malik Ibrahim Malang, 2016.
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porsi pembiayaan dana relatif besar. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah phenomenology dengan model deskripsi. Objek penelitian ini mengkaji
tentang mekanisme pemberian pinjaman melalui gardhu hasan. Adapun hasil dari
penlitian ini BPRS Madani dalm memberikan pinjaman dapat mmeberikan
pinjaman dengan nominal yang tinggi hingga mencapai 15 juta, hal ini dilakukan
karena syarat pemberian pinjaman yang relatif rumit untuk gardhu hasan, syarat
pemberian pinjman ini yaitu adanya jaminana, memiliki tokoh yang dapat
dijadikan jaminan kepercayaan, nasabah lama dan tidak bermasalah dengan BPRS
Metro Madani. Selain itu pembiayaan gardhul hasan hanya dapat dilakukan untuk

dua objek saja yaitu gharimin dan untuk pembiayaan orang sakit.**

Andita Yuni Santosa, Pelaksanaan Akad Pembiayaan Qardh Pada Bank
BRI Syariah Cabang Semarang. Jenis penelitian ini adalah penelitian empiris
dengan metode penelitian yuridis empiris yang mana penelitian ini menganalisis
implementasi gardu pada Bank BRI Syariah yang dikaji melalui beberapa
peraturan yang terkait dengan objek penelitian. Adapun fokus kajian dalam
penelitian ini adalah menganlisis akad pembiayaan gardh yang dilakukan di Bank
BRI Syariah Cabang Semarang mulai dari segi aplikasinya hingga
penyelesaiannya apabila terjadi permasalahan dalam pembiayaan akad gardh.
Hasil penelitian menyatakan bahwa pembiayaan gardh diberikan pada golongan
nasabah dengan ekonomi lemah yang tidak mendapat kredit pada bank
konvensional dengan jumlah maksimum Rp. 1.000.000,- dengan jangka waktu

pengembalian maksimum 12 (dua belas ) bulan dan apabila peminjam belum

14 Badarudin, Manajemen Pembiayaan Produk Qardhul Hasan ( Studi Kasus di BPRS
Metro Madani, Lampung Tahun 2011), Tesis Studi islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011.
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dapat mengmablkan pinjaman, maka Bank BRI Syariah Cabang Semarang akan

menghapus file gardhu peminjam.*

Dari beberapa penelitian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwasanya
kelima penelitian diatas terdapat kesamaan dalam hal gardh akan tetapi pendektan
ataupun teori yang digunakan untuk mengkajinya berbeda. Pada penelitian
pertama ia memilikin kajian yang sama yaitu penyelesaian pembiayaan
bermasalah dengan prinsip kehati-hatian, akan tetapi dalam penelitian tersebut
tidak mengkhususkan hanya satu produk saja melainkan lebih umum yaitu dalam
penyaluran pembiayaan. Pada penelitian yang kedua fokus kajian penelitian
tidak spesifik yaitu menganalisis cara dan mekanisme penyelesaian pembiayaan
bermasalah pada lembaga keuangan syariah secara umum tanpa adanaya satu
produk yang dijadikan acuan. Penelitian yang ketiga, objek penelitian ini tertuju
pada cara yang ditempuh oleh BNI Syariah Yogyakarta dalam menyelesaikan
pembiayaan yang bermasalah pada akad gardhul hasan, jika dilihat secara umum
penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis
namun terdapat perbedaan yang mana penggunaan akad gardhu hasan dalam
penelitian penulis dilakukan dengan sistem kelompok yaitu dengan mekanismen
tanggung renteng yang tentunya memberikan akibat hukum yang berbeda.
Penelitian yang keempat, pada penelitain ini fokus kajian terdapat pada
pelaksanaan akad qardu beserta cara penyelesaiannya yang mana dalam
pelaksanaannya lembaga mewajibkan adanya jaminan selain itu dalam

penyelesaiannya dilakukan dengan memberikan tambahan jangka waktu

. Andita Yuni Santosa, Pelaksanaan Akad Pembiayaan Qardh Pada Bank BRI Syariah
Cabang Semarang, Tesis Magister Kenotariatan, Universitas Diponegoro Semarang, 2005.
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pelunasan hutang. Jika dilihat dari masalah yang dikaji penelitian ini memiliki
kesamaan dengan penelitian yang dikaji oleh penulis namun dalam hal ini terdapat
subjek hukum yang mana dalam penelitian pinjaman ini dilakukan secara individu
sedangkan pada penelitian penulis pembiayaan dengan menggunakan akad gardu
ini dilakukan dengan sistem kelompok yang dapat menimbulkan akibat hukum
yang berbeda karena pelaksanaanyapun berbeda pula. Penelitian kelima, pada
panelitian ini lebih fokus pada mekanisme pemberian pembiayaan dengan
menggunakan akad gardhul hasan adapun hasil dari penelitian ini pemberian
pembiayaan dengan akad gardhul hasan dapat memberikan pinjaman dengan nilai
yang tinggi yaitu Rp. 15.000.000 namun dengan persyaratan yang sangat rumit.
Penelitian keenam, fokus kajian pada penlitian lebih kepada pelaksanaan akad
gardhu pada bank BRI Syariah Cabang semarang vyaitu dengan melihat

pelaksanaanya beserta penyelesaiannya apabila terjadi permasalahan.

Berdasarkan paparan beberapa penelitian terdahulu diatas dapat ditarik
ksimpulan bahwasanya belum terdapat penelitian yang mengkaji mengenai proses
penyelesaian gardhul hasan dengan sistem kelompok dalam pelaksanaanya yang

kemudian dikaji menggunakan teori magashid syariah.

E. Kerangka Teoritik

1. Qardhu Hasan

Qardhu secara etimologi adalah memutus sesuatu dengan gunting,

potongan, atau sesuatu yang diberikan oleh pemilik untuk dibayar.'®

1® Mardani, Figh Ekonomi Syariah ( Jakarta: kencana, 2012), him. 334.
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Qardhu secara terminologi adalah memberikan harta kepada orang yang
akan memanfaatkannya dan mengembalikan gantinya dikemudian hari.*’
Menurut istilah para ahli fikih, al-gardh adalah memberikan suatu harta
kepada orang lain untuk dikembalikan tanpa ada tambahan. Qardhu
(pinjam meminjam) hukumnya boleh dan dibenarkan secara syariat. Tidak
ada perbedaan pendapat di antara para ulama dalam hal ini.*®

Qardhu diatur dalam fatwa DSN No.19/DSN-MUI/IV/2001 dalam
fatwa ini paparkan mengenai implementasi akad gardh dalam lembaga
keuangan syariah. Pendanaan dalam akad gardh berasal dari bagian modal
lembaga keuangn syariah, keuntungan lembaga keuangan syariah yang

disisihkan maupun lembaga lain yang dipercaya menyalurkan infaknya.

Dari segi penerapannya gardhu dalam pengembalian hutang hanya
mengembalkan hutang sesuai pinjaman saja atau hutang pokok namun
pihak lembaga keuangan syariah dapat memberikan biaya administrasi
kepada nasabah. Dalam permasalahan pengembalian lembaga keuangan
syariah dapat memperpanjang jangka waktu pengembalian ataupun
menghapus sebagian hutang atau seluruhnya apabila pihak lembaga telah

memastikan jika nasabah sudah tidak mampu lagi.

Dasar hukum mengenai gardhu terdapat dalam al-Qur’an pada Qs.

Al-bagarah: 245 yang artinya” siapakah yang mau memberi pinjaman

Y Menurut KHES gardh adalah penyediaan dana atau tagihan antar lembaga keuangan
syariah dengan pihak peminjam yang mewajibkan pihak peminjam untuk melakukan pembayaran
secara tunai atau cicilan dalam jangka waktu tertentu.

'® Farid Budiman, “Karakteristik Akad Pembiayaan Al-Qardh Sebagai Akad Tabarru”,
Jurnal Yuriduka: Vol.8 No. 3, September-Desember 2013, him.5
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kepada Allah, pinjaman yang baik (menafkahkan harta dijalan Allah),
maka Allah akan melipatgandakan pembayaran kepadanya dengan lipat

ganda yang banyak.
2. Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah

Pembiayaan adalah penyediaan dana atau tagihan melalui berbagai
produk yang ditawarkan oleh lembaga keuangan syariah, antara lain yaitu:
mudharabah, musyarakah, ijarah atau ijarah muntahiya bit tamlik,
murabahah, salam, istisnha’, dan qardu.'® Lembaga keungan syariah salah
satunya yaitu Baitut Tamwil Muhammadiyah tentunya tidak terlepas dari

produk pembiayaan.

Dalam produk pembiayaan resiko peminjaman yang terjadi adalah
peminjaman yang tertunda atau ketidak mampuan peminjam untuk

membayar kewajiban yang telah dibebankan pada kesepakatan akad.

Bank Indonesia mengeluarkan peraturan mengenai mekanisme
penyelesaian pembiayaan bermasalah pada bank syariah dan unit usaha
syariah yang tertera pada PBI NOMOR: 13/9/PBI/2011. Mekanisme
penyelesaian pembiayaan bermasalah atau yang sringkali disebut dengan

restrukturisasi.”’ Mekanisme penylesaian pembiayaan bermasalah yang

9" PBI NOMOR: 13/9/PBI/2011, Tentang Perubahan Atas Peraturan Bank Indonesia
Nomor 10/18/Pbi/2008 Tentang Restrukturisasi Pembiayaan Bagi Bank Syariah Dan Unit Usaha
Syariah, him. 4.

% Restrukturisasi Pembiayaan adalah upaya yang dilakukan bank dalam rangka
membantu nasabah agar dapat menyelesaikan kewajibannya.



15

terkandung dalam PBI NOMOR: 13/9/PBI1/2011, terdapat tiga cara dalam
penanganan pembaiayan yang bermasalah yaitu, (rescheduling),

(reconditioning), dan (restructuring).
3. Magashid ASy-Syari’ah.

Sebagai sumber utama ajaran Islam, terdapat ulama yang membagi
kandungan al-Qur’an dalam tiga kelompok besar, aqidah, khuluqiyyah,
dan amaliyah. Agidah berkaitan dengan dasar keimanan. Khulugiyah
berkaitan dengan etika atau akhlak. Sedangkan amaliyah berkaitan dengan
aspek-aspek hukum yang timbul dari perbuatan manusia. Kelompok ketiga
ini dalam sistematika hukum Islam dibagi dalam dua bagian besar yaitu
ibadah yang di dalamnya diatur pola hubungan dengan tuhan beserta
muamalah yang didalamnya diatur pola hubungan anatara sesama
manusia.?*

Al-Qur’an selaku sumber ajaran dalam Islam, tidak memuat
aturan-aturan yang terperinci tentang ibadah dan muamalah. Buktinya,
hanya terdapat 368 ayat yang berhubungan dengan aspek-aspek hukum.
hal ini memiliki arti, bahwa sebagain masalah-masalah hukum dalam
Islam, oleh Tuhan hanya diberikan dasar-dasar atau prinsip-prinsipnya saja
dalam al-Qur’an, yang kemudian dijelaskan lebih lanjut melalui hadits.?

Magasid berasal dari bahasa arab magasidu, yang merupakan

bentuk jamak kata magsad, yang bermakna maksud, sasaran, prinsip, niat,

2! La Jamaa, Dimensi llahi dan Dimensi Insani dalam Maqashid al-Ayariah, Asy-Syirah
Jurnal llmu Syariah Dan Hukum, VVol.45 No. 11, Juli-Desember 2011, him. 3
% Ibid.,hIm. 4
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tujuan, tujuan akhir. Magasid hukum Islam adalah sasaran sasaran atau
maksud dibalik hukum itu. Bagi sejumlah teoritikus hukum Islam magasid
adalah pernyataan alternatif untuk kemaslahatan-kemaslahatan.*®

Al-Syatibi dalam kitabnya al-muwafaqgat fi ushul al-syari’ah
menyatakan maksud dibuatnya sebuah hukum adalah untuk kemaslahan
manusia baik di dunia maupun diakhirat.? Jadi, pada dasarnya syari‘at itu
dibuat untuk mewujudkan kebahagiaan individu dan jama'ah, memelihara
aturan serta menyemarakkan dunia dengan segenap sarana yang akan
menyampaikannya kepada jenjang-jenjang kesempurnaan, kebaikan,
budaya,dan peradaban yang mulia.*®

Maslahah dibagi menjadi tiga bagian yaitu; maslahah dhaririyat,
maslahah hajjniyat dan maslahah tahsiniyyat. Adapaun tergolong kedalam
maslahat dharariyat adalah lima komponen dalam magasid syari’ah
yaitu; memelihara agama, memelihara jiwa, memelihara akal, memelihara
keturunan, dan memelihara harta.?®

Dalam konteks ini lebih menjelaskan kepada hifdzu mal. Harta
merupakan sesuatu yang dhar(ri dalam kehidupan manusia. Untuk

mendapatkannya Allah mensyariatkan beberapa ketentuan dan untuk

23 Jesser Auda, Membumikan Hukum Islam Melalui Magasid Syariah (Bandung: PT.
Mizan Pustaka, 2008),him. 32.

* LAA Jama, “ Dimensi Ilahi Dan Dimensi Insani maqashi al-Syariah”, Asy-Syir’ah
Jurnal lImu syariah Dan Hukum, Vol. 45 No. Il Juli-Desember 2014, him. 4

% Ghofar Shidig, “ Teori Maqashis Al-Syari’ah Dalam Hukum Islam”, Sultan Agung
Vol. XI_IV, No. 118, Juni-Agustus 2009, him. 5

*® Ahmad Khusairi, Evolusi Ushul Figh ( Yogyakarta: CV. Pustaka ilmu Group
Yogyakarta,2013), him. 88.
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memelihara harta seseorang Allah mensyariatkan hukuman pencuri dan
perampok.

Dalam permasalahan hifdzu mal didalamnya terdapat pembahasan
yang sangat komplek karena harta merupakan sesuatu yang seringkali
menimbulkan permasalahan diantara umat manusia.

Teori magashid asy-Syari’ah ini cukup relevan untuk membedah
urgensi penggunaan sisten collective dalam pemberian pinjaman gardhul
hasan, selain itu teori ini juga tepat digunakan untuk menganalisis dan
menjelaskan magasid penggunaan mekanisme kelompok dalam pemberian
pinjaman gardhul hasan sebagai wujud perlindungan para nasabah melalui
jaminan perlindungan terhadap harta.

F. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian

Metode penelitian dapat diartikan sebagai proses atau prinsip-prinsip
dan tata cara untuk memecahkan masalah yang dihadapi dalam melakukan
penelitian. Dilihat dari pokok permasalahan dan rumusan masalah diatas
maka jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitian empiris, yang
mana peneliti mengkaji praktek yang ada dimasyarakat yaitu mengenai
praktek gardhu hasan menggunakan mekanisme kelompok beserta
menganalisis proses penyelesaian pembiayan gardhu hasan yang bermasalah.

Dalam penelitian empiris bertitik tolak pada data primer. Data primer yaitu
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data yang didapat langsung dari masyarakat sebagai sumber pertama
dengan melalui penelitian lapangan.?’
2. Sifat Penelitian

Sifat penelitian ini adalah penelitian deskriptif-analitis yaitu dengan
cara medeskripsikan prosedur penyelesaian sengketa pinjaman gardhu hasan
dengan menggunakan sistem kolektif yang kemudian di analisis
menggunakan teori magdashid syari’ah.
3. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan konseptual
(konseptual approuch), yang mana peneliti dalam mengkaji permasalahan ini
menggunakan beberapa konsep sebagai alat ukur atau landasan yang
diajadikan pedoman.”® Adapun konsep yang digunakan oleh peneliti dalam
mengkaji permasalahan yang akan diteliti yaitu dengan menggunakan konsep
magqashid syari’ah Sebagai acuannya. Penggunaan magashid syari’ah
sebagai acuan dalam penelitian karena magashid merupakan salah satu
cabang ilmu yang seringkali digunakan terhadap suatu permasalahan yang
belum terdapat dalam al-Qur’an maupun hadits, dimana dengan melihat
kebermaksudan pada praktek gardhu hasan dengan menggunakan sistem
kelompok.
4. Sumber Data

Adapun data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder.

Data primer pada penelitian adalah data dasar yang diperoleh langsung dari

*” Bambang Waluyo, Penelitian Hukum Dalam Praktek (Jakrta: Sinar Grafika, 2008),
him.16.
28 peter Mahmus Marzuki, Penelitian Hukum, ( jakarta: Prenada Media Group), him. 178.
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sumber pertama atau data yang diperoleh langsung dari sumbernya yaitu
BTM mengenai proses penyelesaian pinjaman gardhul hasan dengan sistem
kolektif.

Data sekunder adalah data-data berupa dokumen penunjang seperti
fatwa DSN No0.19/DSN-MUI/IV/2001 tentang Qardh, KUHPerdata serta
literatur lain yang berhubungan dengan objek penelitian.

5. Teknik Pengumpulan Data
Data dikumpulkan dari hasil wawancara dengan narasumber yaitu dari
pihak KSPPS BTM Wiradesa. Wawancara merupakan suatu proses
interaksi untuk mendapatkan informasi secara langsung dari informan,
metode ini digunakan untuk menilai keadaan seseorang dan merupakan
tulang punggung suatu penelitian survei, karena tanpa wawancara maka
akan kehilangan informasi yang valid dari orang yang menjadi sumber

data utama dalam penelitian.
Didalam teknik pelaksanaannya wawancara dibagi dalam dua

penggolongan besar yaitu®:

a. Wawancara berencana (tersusun)

Dimana sebelum dilakukan wawancara telah dipersiakan suatu
daftar pertanyaan (kuesioner) yang lengkap dan terartur. Biasanya
pewawancara hanya membacakan pertanyaan Yyang telah disusun dan
pokok pembicaraan tidak boleh menyimpang dari apa yang telah

ditentukan.

% Burhan Ashshofa, Metode Penelitian Hukum (Jakarta:Rineka Cipta, 2004), him.95.
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b. Wawancara tidak berencana (tidak tersusun)

Dalam wawancara tidak berarti bahwa peneliti tidak
mempersiapkan dulu pertanyaan yang akan diajukan tetapi peneliti tidak
terlampau terikat pada aturan-aturan yang ketat. Ini dilakukan dalam
penelitian yang bersifat kualitatif. Alat yang digunakan adalah pedoman
wawancara yang memuat pokok-pokok yang ditanyakan.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan wawancara tidak
berencana yaitu dengan menggunakan beberapa pokok pertanyaan yang
nantinya dapat berkembang pada saat melakukan wawancara.

Selain itu juga penulis melakukan studi terhadap dokumen tertulis
yang meliputi brosur-brosur terkait yang dikeluarkan oleh pihak BTM
Wiradesa, file dokumen pembiayaan gardhu hasan, jurnal ilmiah, tesis,
fatwa MUI dan berbegai relevansi yang relevan dengan masalah
penelitian.

6. Teknik Analisis Data

Data yang terkumpul dari hasil penelitian, maka akan dilakukan
analisis data serta melakukan pengambilan kesimpulan dari data yang sudah
terkumpul. Adapun analisis yang diapakai dalam penelitian ini adalah
deskriptif-analitis kualitatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk
mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk dianalisis yang kemudian data

tersebut diinterprestasikan dan selanjutnya diambil kesimpulan.*

%0 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu pendekatan Praktek ( Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 1998), him. 208.
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Untuk melakukan analisis data terhadap data yang sudah terkumpul

kemudian dilakukan beberapa tahap yaitu:**

a. Editing, yaitu melakukan persiapan melalui pengecekan data
yang sudah terkumpul dilapangan, apakah telah memenuhi
kriteria yang dibutuhkan ataukah belum.

b. Tabulasi, melakukan pengecekan data yang telah terkumpul,
kemudian mengkalifikasikannya berdasarkan data yang relevan
terhadap kajian penelitian.

c. Analisa, yaitu melakukan analisa data dari hasil pengumpulan
data yang diperoleh. Peneliti melakukan analisis terhadap data-
data yang telah dikalsifikasikan kemudian diinterpretasikan
dalam bentuk uraian sehingga diperoleh suatu kesimpulan

terhadap permasalahan yang ada.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam sistematika pembahasan, penulis lebih menguraikan gambaran
pokok pembahasan yang akan disusun dalam sebuah laporan penelitian secara
sistematika yang akhirnya laporan penelitian terdiri dali lima bab dan masing-
masing bab mengandung beberapa sub bab, antara lain :

Pada BAB | Pendahuluan yang meliputi latar belakang dari permasalahan
yang diteliti dengan tujuan untuk mengantarkan kepada hal yang menjadi pokok

permasalahan dan pentingnya penelitian, rumusan masalah terhadap apa yang

3! Wilda Agustia, “Tinjauan Maqashid Syari’ah Terhadap Pengolahan Zakat Sebagai
Pendapatan asli Daerah”, Tesis, Magister Hukum Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017,
him. 16-17.
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akan diteliti, tujuan serta manfaat penelitian baik secara teoritis, maupun praktis,
telaah pustaka sebagai identifikasi penelitian lain untuk menempatkan posisi
penelitian ini, kerangka teoritik yang digunakan sebagai acuan untuk dalam
penelitin ini supaya dapat menjawab permasalahan dalam penelitian, metode
penelitian yang berisi metode yang digunakan dalam penelitian serta sistematika
pembahasan mengenai pemetaan setiap isi bab yang digunakan untuk
menempatkan setiap data yang diperlukan dalam penelitian.

Pada BAB Il membahas tentang gambaran landasan teoritik yang berisi
mengenai gardhul hasan, syarat dan rukun pembiayaan gardhul hasan, jenis
pembiayaan yang menggunakan akad gardhul hasan, konsep aplikasi pembiayaan
gardhul hasan di baitut tamwil serta pembahasan mengenai magashid syari’ah
dan penyelesaian pembiayaan bermasalah.

Pada BAB |1l Berisi mengenai profil lembaga jpembiayaan yaitu Baitut
Tamwil Muhammadiyah Wiradesa, meliputi sejarah dan gambaran umum BTM
Wiradesa, lokasi lembaga pembiayaan, visi misi, struktur organisasi, serta
produk pembiayaan di BTM Wiradesa.

Pada BAB IV Mencakup pembahasan tentang penyajian dari hasil
penelitian. Menganalisis mengenai penerapan konsep kelompok dalam
pemberian pinjaman gardhul hasan serta proses penyelesaian pembiayaan
bermasalah pada akad qgardhul hasan dan faktor-faktor penyebab terjadinya
pembiayaan bermasalah, yang kemudian dibenturkan dengan teori yang telah

dipaparkan pada bab 1.
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Pada BAB V Penutup, yang didalamnya berisikan kesimpulan tentang
poin-poin yang merupakan inti pokok dari data yang telah dikumpulkan dan saran.

Serta memuat berbagai hal yang dirasa belum dilakukan dalam penelitian.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan yang telah dijabarkan pada beberapa bab
sebelumnya maka dapat datarik sebuah kesimpulan terhadap penelitian ini

yaitu:

1. Penerapan akad qardhu secara berekelompok pada dasarnya
diperbolehkan akan tetapi dalam penerapannya akad gardhu ini belum
memnuhi prinsip syariah dikarenakan belum dapat menjangkau
seluruh jajaran masyarakat.

2. Adanya pembiayaan bermasalah tidak terlepas dengan faktor penyebab
yang menunjangnya, faktor penyebab terjadinya pembiayaan
bermasalah pada BTM Wiradesa berasal dari diri nasabah sendiri.

3. Penyelesaian pembiayaan bermasalah yang dilakukan oleh BTM
Wiradesa belum memenuhi konsep syariah, karena dalam
penyelesaiannya BTM Wiradesa belum memenuhi keadilan dengan
memberikan sanksi kepada suluruh anggota kelompok meskipun
anggota yang bermasalah tidak seluruhnya.

B. Saran
Berdasarkan pemaparan kesimpulan diatas terdapat beberapa saran yang

dapat penulis berikan yaitu;

95
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1. Pelaksanaan akad gardhu dengan mekanisme kelompok yang
dilakukan oleh BTM Wiradesa alangkah baiknya ditinjau kembali
terhadap sanksi yang diberikan oleh pihak BTM Wiradesa apabila
sebuah kelompok tersebut mengalami kegagalan, hal ini dikarenakakan
bentuk akad ataupun pinjaman yang diberikan oleh BTM Wiradesa
merupakan pinjaman yang sifatnya individu.

2. Pihak BTM Wiradesa sebelum memberikan pinjaman gardhu
sebaiknya mengenal terlebih dahulu nasabah supaya nantinya dapat
mengurangi resiko pembiayaan yang bermasalah.

3. Penyelesaian pembiayaan bermasalah hendaknya juga
memperahatikan hak anggota kelompok yang tidak mengalami
permasalahan supaya tidak terjadi ketidakadilan bagi anggota

kelompok yang tidak mengalami permasalahan dalam pembiayaan.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

A. Lampiran 1
HLM | FN TERJEMAHAN
26 36 Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada

Al-Bagarah:245

Allah, pinjaman vyang baik (menafkahkan
hartanya di jalan Allah), maka Allah akan
melipat gandakan pembayaran kepadanya dengan
lipat ganda yang banyak. Dan Allah
menyempitkan dan melapangkan (rezeki) dan
kepada-Nya-lah kamu dikembalikan

26

37

Ibnu Mas’ud meriwayatkan bahwa Nabi SAW
berkata, “ Bukan seorang muslim ( mereka) yang
meinjamkan muslim (lainnya) dua kali kecuali
yang satunya adalah (senilai) sedekah”

46

66
An-Nisa: 58

Sesungguhnya  Allah menyuruh kamu
menyampaikan amanat kepada yang berhak
menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila
menetapkan hukum di antara manusia supaya
kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya
Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya
kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha
Mendengar lagi Maha Melihat

47

Al-Hadid: 25

Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul
Kami dengan membawa bukti-bukti yang nyata
dan telah Kami turunkan bersama mereka Al
Kitab dan neraca (keadilan) supaya manusia
dapat melaksanakan keadilan

48

Al-A’raf: 29

Katakanlah: "Tuhanku menyuruh menjalankan
keadilan".

55

84

Dari abu hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW
bersabda, brangsiapa menghilangkan kesuahan
orang mukmin di dunia, maka Allah akan
menghilangkan kesusahannya pada hari kiamat.
Barang siapa meringakan orang yang susah maka
Allah akan meringankan kesusahannya di dunia
dan di akhirat. Barangsiapa menutupi aib orang
muslim maka Allah akan menutupi aibnya di
dunia dan di akhirat. Allah akan menolong
hamba-Nya selagi hamba-Nya selalu menolong
saudaranya. Barangsiapa menempuh perjalanan
untuk  menuntut ilmu maka Allah akan
memudahkan baginya untuk ke surga. Tidak ada
orang yang berkumpul disuatu rumah dai rumah-
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rumah allah (masjid) untuk membaca Al-Qur’an,
belajar dan mengajarkannya, melainkan Allah
akan menurunkan kedamaian kepada mereka,
menurunkan kasih sayang kepada mereka,
malikat turun kepada mereka menyebut-nyebut
dengan bangga-Nya di hadapan malaikat yang
ada di sisi-Nya. Sedangkan amal yang sedikit
kebaikannya, maka nasabnya tidak bisa
menambah.

57 85, Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan
Al-Bagarah: 185 tidak menghendaki kesukaran bagimu.

57 87 Jika ada pilihan hukum, maka Rasulullah SAW,
meimilih  hukum yang memudahkan, elama
pilihan tersebut bukan dosa.

82 97 Hukum asal dari segala sesuatu itu boleh sampai
ada dalil yang mengharamkannya

89 103, Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-

Al- Maidah: 1 akad itu.
93 104 Dan jika (orang berutang itu) dalam kesukaran,

Al-Bagarah: 280

maka berilah tangguh sampai dia berkelapangan.
Dan menyedekahkan (sebagian atau semua
utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu
mengetahui.




10.

11.

12.

13.

14
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B. Lampiran 2

Bagaimanakah kelembagaan BTM?

Apakah semua BTM di Pekalongan mempunyai produk yang sama?

Berasal dari manakah dana pembiayaan?

Apa saja syarat untuk mendapatkan pinjaman gardhul hasan?

Apakah semua anggota jama’ah masjid dapat mengajukan pinjaman gardhul
hasan, atau adakah kriteria yang harus di penuhi untuk mendapatkan
pinjaman gardhul hasan?

Apakah sebelum memberikan pinjaman dilakukan analisis 5c terlebih
dahulu?

Bagaimana mekanisme kelompok (tanggung jawab bersama) dalam
pemberian pinjaman gardhul hasan?

Mengapa menggunakan sistem kelompok dalam memberikan pinajman
gardhul hasan?

Ada berapa kelompok dalam setiap jama’ah masjid yang menggunakan
produk gardhul hasan?

Apakah dana pemberian pinjaman sama dalam satu kelompok?

Apakah jangka waktu pengembalian sama dalam satu kelompok?

Jika berbeda, apa yang dijadikan penentu jangka waktu pengembalian?

Jika ingin mengajukan pinjaman kembali bisakah langsung mengajukan, atau
menunggu anggota yang lain setelah mengembalikan pinjaman?

. Apakah setiap anggota ikut bertanggung jawab terhadap hutang anggota

yang lain?



15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.
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Berapa batas maksimum pemberian pinjaman gardhul hasan?

Adakah kalsifikasi dalam pengembalian pinjaman gardhul hasan? Seperti
misalnya pengembalian pinjaman lancar, pengembalian pinjaman kurang
lancar dan macet atau sebagainya.

Adakah pinjaman gardhul hasan yang bermasalah?

Ada berapa nasabah yang bermasalah dalam pinjaman gardhul hasan?

Apa penyebab terjadinya pinjaman bermasalah dalam gardhul hasan?

Berapa jangka waktu untuk dapat dikatakan pinjaman bermasalah dalam
gardhul hasan?

Apa kriteria yang dijadikan pedoman untuk mengatakan pinjaman gardhul
hasan yang bermasalah?

Bagaimana cara mengatasi pinjaman yang bermasalah?

Apakah ada jaminan dalam pembiayaan gardhu hasan?
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C. Lampiran 3
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WIRADESA

Koperasi Jasa Kevangan Syariah ‘
JI. Mayjend. S. Parman No. 183 Telp. (0285) 4417213 - 4416674 Wiradesa - Pekalongan

AKAD PINJAMAN QORDHUL HASAN
NO. o, tanggal .....ccocveeiiiiiiiiiii
Yang bertanda tangan dibawah ini :
Vo e sy pesmommesemmses oo posiessmspesssy bertindak untuk dan atas nama Koperasi Jasa Keuangan
Syariah BAITUT TAMWIL MUHAMMADIYAH WIRADESA, berkedudukan di JI. Mayjend.
S. Parman 183, Wiradesa Pekalongan, selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA.
L smms s sss wovevs K woss & S § 2N SRR SR SRR AT 58 bertindak untuk dan atas nama DIRI SENDIRI.
bertempat HNGEAL A .. osmseassisarimsr s st a da s i oaral sanhs casse ens o enra remen sasmam somomeeos

selanjutnya disebut PIHAK KEDUA.

Dengan ini PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA sepakat untuk mengadakan perjanjian
Hutang, dengan ketentuan dan syarat - syarat sebagai berikut :

Pasal 1
a. PIHAK PERTAMA memberikan pinjaman uang kepada PIHAK KEDUA sebesar

b. Pinjaman yang diberikan kepada PIHAK PERTAMA kepada PIHAK KEDUA akan
silo bt = oRinaiiol QORI B~ o ey i S

Jangka waktu pinjaman ini adalah ....................ooo. bulan, terhitung mulai tanggal
............................................... dan akan berakhirtang@al ..............c.ccooooooiioiiioi e
Pasal 3 _
Pembayaran kembali seluruh pinjaman ini akan dilakukan oleh PIHAK KEDUA
sekaligus / secara bertahap, tiap bulan sebesar Rp. ......c.ooveevooe oo, selama
................................ kali pembayaran / angsuran.
Pasal 4

Guna menjamin dan memastikan kelancaran pembayaran PIHAK KEDUA kepada PIHAK
PERTAMA, dengan ini PIHAK KEDUA menyerahkan secara Feducia kepada PIHAK PERTAMA
barang jaminan berupa :

Pasal 5
PIHAK KEDUA dengan ini memberikan hak dan kuasa penuh kepada PIHAK PERTAMA
untuk sewaktu-waktu mengambil tabungan/simpanan PIHAK KEDUA yang ada pada PIHAK
PERTAMA apabila PIHAK KEDUA terlambat membayar kewajibannya kepada PIHAK
PERTAMA, serta mengambil barang jaminan apabila PIHAK KEDUA mengalami wan prestasi
atau mengingkari perjanjian ini.

Pasal 6
a. PIHAK KEDUA dengan ini berjanji akan tunduk kepada segala ketentuan yang
ada dan yang akan diadakan oleh PIHAK PERTAMA.
b. Perjanjian ini tidak akan berakhir dengan meninggalnya salah satu pihak, akan
tetapi akan dilanjutkan oleh ahli warisnya atau yang diberi hak.

PIHAK PERTAMA PIHAK KEDUA Mengetahui :
Suami /Istri / oo
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WIRADESA

Koperasi Jasa Kevangan Syariah
JI. Mayjend. S. Parman No. 183 Telp. (0285) 4417213 - 4416674 Wiradesa - Pekalongan

AKAD PINJAMAN QORDHUL HASAN
N001.01.21..1938.06.16.... tanggal ......\2..... Juni..2016 .

Yang bertanda tangan dibawah ini :
1 DRS H.ACHMAD.SU'UD, M.Si........... bertindak untuk dan atas nama Koperasi Jasa Keuangan
Syariah BAITUT TAMWIL MUHAMMADIYAH WIRADESA. berkedudukan di J1. Mayjend.
S. Parman 183, Wiradesa Pekalongan, selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA.
2. ... ACH.CHANMAMI. ........................... bertindak untuk dan atas nama DIRI SENDIRI.
bertempattinggaldi...............BONDANSARI 11/4_ WIRADESAPEKALONGAN

selanjutnya disebut PIHAK KEDUA.

Dengan ini PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA sepakat untuk mengadakan perjanjian
Hutang, dengan ketentuan dan syarat - syarat sebagai berikut :

Pasal 1
a. PIHAK PERTAMA memberikan pinjaman uang kepada PIHAK KEDUA sebesar
Rp oo 500.000...[. LIMA.RATUS.RIBU.BUPRIAH.L. .....c.o.voveeenoiioooo

b. Pinjaman yang diberikan kepada PIHAK: PERTAMA kepada PIHAK KEDUA akan
digunakan untuk .................... BIAYASEKOLAH. ..o

Pasal 2
Jangka waktu pinjaman ini adalah ............... 18 Eulan, terhitung mulai tanggal
...... é......=.J.l.Jn.i..1.’-.0.1..f.5...........‘....danakan berakhirtanggal ..........%........ . Juni 2017 "
Pasal 3
Pembayaran kembali seluruh pinjaman ini akan dilakukan oleh PIHAK KEDUA
sekaligus / secara bertahap, tiap bulan sebesar B b SR 10.00Q................... selama
.............. 50+ Kali pembayaran / angsuran.
Pasal 4

Guna menjamin dan memastikan kelancaran pembayaran PIHAK KEDUA kepada PIHAK
PERTAMA, dengan ini PIHAK KEDUA menyerahkan secara Feducia kepada PIHAK PERTAMA
barang jaminan berupa :

Pasal 5
PIHAK KEDUA dengan ini memberikan hak dan kuasa penuh kepada PIHAK PERTAMA
untuk sewaktu-waktu mengambil tabungan/simpanan PIHAK KEDUA yang ada pada PIHAK
PERTAMA apabila PIHAK KEDUA terlambat membayar kewajibannya kepada PIHAK
PERTAMA, serta mengambil barang jaminan apabila PIHAK KEDUA mengalami wan prestasi
atau mengingkari perjanjian ini.

Pasal 6
a. PIHAK KEDUA dengan ini berjanji akan tunduk kepada segala ketentuan yang
ada dan yang akan diadakan oleh PIHAK PERTAMA.

b. Perjanjian ini tidak akan berakhir dengan meninggalnya salah satu pihak, akan

tetapi akan dilanjutkan oleh ahli warisnya atau yang diberi hak.

1911‘I(§K PERTAMA PIHAK KEDUA Mengetahui :
s 4 ¢ e 7 Suami / Is/t_ri [
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Kepada v
Koperas; Jasa Keuangan s, ElaR 1Ty
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WIRADES 4

................................................................

No. NBM s
Usaha/Pekerjaan AT T >
Alamat @WM%f’—O// OF - Zykom, e ey

Besarnya Permohonan ‘Rp. Sp. i g
Penggunaan Pembiayaan M~ n A

Demikian rekomendas; jn; untuk dijadikan pertimbangan bagi Koperasi Jasa Keuangan
Syariah BTM Wiradesa,

Ném, 120754
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WIRADESA

Koperasi Josa Keuangan § yarioh .
JI. Mayjend. S. Parman No. 183 Telp. (0285) 4417213 - 4416674 Wiradesa - Pekalongan

AKAD PINJAMAN QORDHUL HASAN

A B2 BNTIZ

B, e = = = - o= =S ER I

Nc001.01.21..1937.06.16.... tanggal ......... b Juni. 2016

Yang bertanda tangan dibawah ini :
1. ... DRS.H. ACHMAD.SU'UD, M.Si........... bertindak untuk dan atas nama Koperasi Jasa Keuangan
Syariah BAITUT TAMWIL MUHAMMADIYAH WIRADESA. berkedudukan di JI. Mayjend.
S. Parman 183, Wiradesa Pekalongan, selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA.

Dengan ini PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA sepakat untuk mengadakan perjanjian
Hutang. dengan ketentuan dan syarat - syarat sebagai berikut :

Pasal 1
a. PIHAK PERTAMA memberikan pinjaman uang kepada PIHAK KEDUA sebesar
240 T 500.000..[.LIMARATUS.RIBU.RUPIAH.L ..o

b. Pinjaman yang diberikan kepada PIHAK PERTAMA kepada PIHAK KEDUA akan
digunakanuntuk ................... BIAYASEKOLAH e

Pasal 2
Jangka waktu pinjaman ini adalah ............... 128...... .90 | bulan, terhitung mulai tanggal
ool duUni 2016 dan akan berakhir tanggal ................\ o.....Juni 2017
Pasal 3
Pembayaran kembali seluruh pinjaman ini akan dilakukan oleh PIHAK KEDUA
sekaligus / secara bertahap, tiap bulan sebesar Rp. .............................. 10.000................... selama
.............. 5@ ---------... Kali permbayaran / angsuran.
Pasal 4

Guna menjamin dan memastikan kelancaran pembayaran PIHAK KEDUA kepada PIHAK
PERTAMA, dengan ini PIHAK KEDUA menyerahkan secara Feducia kepada PIHAK PERTAMA

barang jaminan berupa :

Pasal 5
PIHAK KEEDUA dengan ini memberikan hak dan kuasa penuh kepada PIHAK PERTAMA
untuk sewaktu-waktu mengambil tabungan/simpanan PIHAK KEDUA vang ada pada PIHAK
PERTAMA apabila PIHAK KEDUA terlambat membayar kewajibannya kepada PIHAK
PERTAMA, serta mengambil barang jaminan apabila PIHAK KEDUA mengalami wan prestasi
atau mengingkari perjanjian ini.

Pasal 6
a. PIHAK KEDUA dengan ini berjanji akan tunduk kepada segala ketentuan yang
ada dan yang akan diadakan oleh PIHAK PERTAMA.
b. Perjanjian ini tidak akan berakhir dengan meninggalnya salah satu pihak, akan
tetapi akan dilanjutkan oleh ahli warisnya atau yang diberi hak.

?,P”'IA)K RERTAMA PIHIAK KEDUA Mengetahui :
Sl itd 2 , ) Suami / Istri / ...

( DRS&.H, ACHMAD SU'UD, M.siy | MUSFIROH ) ( S |




- WIRADESA

Koperasi Jasa Keuangan Syarioh

—— ], Mayjend. 8. Parman No. 183 Telp. (0285) 4417213 - 4416674 Wiradesa - Pekalongan
AKAD PINJAMAN QORDHUL HASAN

N001.01.21..1937.06.16.... tanggal ....,.‘...“.’....Juni..20.16,.4

Yang bertanda tangan dibawah inj i
L e DRS H.ACHMAD.SU'UD, M.Si.......... bertindak untuk dan atas nama Koperasi Jasa Keuangan
Syariah BAITUT TAMWIL MUHAMMADIYAH WIRADESA.‘berkedudukan diJl. Mayjend.
S. Parman 183, Wiradesa Pekalongan, selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA.

2. .k MUSEIROH......................... “bertindak untuk dan atas nama DIRI SENDIR].
bertempat tinggal di BONDANSARI 11/4 WIRADESA PEKALONGAN

selanjutnya disebut PIHAK KEDUA.

Dengan ini PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA sepakat untuk mengadakan perjanjian
Hutang, dengan ketentuan dan syarat - syarat sebagai berikut :

Pasal 1
a. PIHAK PERTAMA memberikan pinjaman uang kepada PIHAK KEDUA sebesar
— RD oo 500.000..[. LIMA RATUS. RIBU. RUBIARY oo fcoves il oo cevernro
b. Pinjaman vang diberikan kepada PIHAK PERTAMA kepada PIHAK KEDUA akan
digunakanuntuk ... .. . PUAYASEEOUI L cmiiimis gt
Pasal 2
Jangka waktu Pinjaman ini adalah ... . 1 T bulen, terhitun? mulai tanggal
ceepieduni 2016 dan akan berakhir tanggal ...\ ... Juni 2017
Pasal 3
Pembayaran kembalj seluruh pinjaman ini akan dilakukan oleh PIHAK KEDUA
sekaligus / secara bertahap, tiap bulan sebesarRp. ... 10000 ... selama
.............. 5@+ Kali pernbayaran / angsuran.
Pasal 4

Guna menjamin dan memastikan kelancaran pembayaran PIHAK KEDUA kepada PIHAK
PERTAMA, dengan ini PIHAK KEDUA menyerahkan secara Feducia kepada PIHAK PERTAMA
barang jaminan berupa :

PERTAMA, serta mengambil barang jaminan apabila PIHAK KEDUA mengalami wan prestasi
atau mengingkari perjanjian ini.

Pasal 6
a. PIHAK KEDUA dengan inj berjanji akan tunduk kepada segala ketentuan yang
ada dan yang akan diadakan oleh PIHAK PERTAMA.
b. Perjanjian ini tidak akan berakhir dengan meninggalnya salah saty pihak, akan
tetapi akan dilanjutkan oleh ahlj warisnya atau yang diberi hak.

: PIHAK KEDUA Mengetahui :
. PI”AK RERTAMA A Suami / Istri / ..o

£ by AN ;
( DRS.H. ACHMAD SU'UD, MSi) MUSFIROH )
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~jend S Parman No 193, lp (028350 4417213 4416674 Wiradesa - Pekalongan
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Kepada Yth.
Koperasi Jasa Keuangan Svariah BT\ Wiradesa

D1
WIRADESA

Assalamu’alakum wr. 1 b.
Bersama ini Kamj Pimpinan Ranting Muhammadivah 5 ondoun <
Memberikan rekomendasi dan menjamin kepada :
Nama : /ZZ/SF/’QW ...............................................................
Umur e o
No. NBM R e T
Usaha/Pekerjaan R e C TN RO o
Alamat : @émﬂgfz{ ~r Jor O Fkppms P

Untuk mengajukan permohonan pembiayaan Qordhul Hasan dan Kooers
Keuangan Syariah BTM Wiradesa dengan ketentuan -

Be._-aya Permohonan ‘Rp. 200,000\
Penggunaan Pembiayaan /N e o A

Demikian rekomendasi ini untuk dijadikan pertimbangan bagi Koperasi Jasa Keuangan
Syariah BTM Wiradesa.

S ‘.,(i,zsq&)un‘y'amo )



rr

g
3 BTM
i

WIRADESA

Koperasi Jasa Kevangan Syariah
Jl. Mayjend. S. Parman No. 183 Telp. (0285) 4417213 - 4416674 Wiradesa - Pekalongan

P

) S
AKAD PINJAMAN QORDHUL HASAN

No0.001.01.21..1766...06.15 tanggal .............. Juni...2015....
Yang bertanda tangan dibawabh ini :
L taemsis DRS.H.ACHMAD .SU'UD, M.Sl.......... bertindak untuk dan atas nama Koperasi Jasa Keuangan

Syariah BAITUT TAMWIL MUHAMMADIYAH WIRADESA, berkedudukan di JI. Mayjend.
S. Parman 183, Wiradesa Pekalongan, selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA,

2 o RASMUDN .o ssvsamnassss iosmos ssss i bertindak untuk dan atas nama DIRI SENDIRI,
bertempat tinggal di..........c...... BONDANSARL.11/4. WIRADESA PEKALONGAN. ......oovvvierererreesreensnns
selanjutnya disebut PIHAK KEDUA.

Dengan ini PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA sepakat untuk mengadakan perjanjian
Hutang, dengan ketentuan dan syarat - syarat sebagai berikut :

Pasal 1
a. PIHAK PERTAMA memberikan pinjaman uang kepada PIHAK KEDUA sebesar
151 YO 500.000 [limaratus ribu rupiah] e,

b. Pinjaman yang diberikan ke Eada PIHAK PERTAMA kepada PIHAK KEDUA akan

AAUBAKET URLIK ,..rvsoveov oo i B BRI e ey e o sssswersmssanssssbssesssostes sssssessossss

Pasal 2
Jangka waktu Em]aman 1L adalalll . atnd. . . s s bulan, terhitung mulai tanggal
................... Juni 2015 ......danakan berakhirtanggal .........................Juni_2016 "7
Pasal 3
Pembayaran kembali seluruh pinjaman ini akan dilakukan oleh PIFIAX KEDUA
sekaligus / secara bertahap, tiap bulan sebesar Rp. ..........c..ccoccvvvennen.... 10.000 . selama
................ 50............. kali pembayaran / angsuran.
\ Pasal 4

Guna menjamin dan memastikan kelancaran pembayaran PIHAK KEDUA kepada PIHAK
PERTAMA, dengan ini PIHAK KEDUA menyerahkan secara Feducia kepada PIHAK PERTAMA
barang jaminan berupa : 3

................ KKTAM . coocrere SR oovoonnonnnsnssnns SENUTEE. OO M | ....ocoonerovor OO . osassassensmsnines

Pasal 5
PIHAK KEDUA dengan ini memberikan hak dan kuasa penuh kepada PIHAK PERTAMA
untuk sewaktu-waktu mengambil tabungan/simpanan PIHAK KEDUA yang ada pada PIHAK
PERTAMA apabila PIHAK KEDUA terlambat membayar kewajibannya kepada PIHAK
PERTAMA, serta mengambil barang jaminan apabila PIHAK KEDUA mengalami wan prestasi
atau mengingkari perjanjian ini.

Pasal 6
a. PIHAK KEDUA dengan ini berjanji akan tunduk kepada segala ketentuan yang
. ada dan yang akan diadakan oleh PIHAK PERTAMA.
b. Perjanjian ini tidak akan berakhir dengan meninggalnya salah satu pihak, akan
tetapi akan dilanjutkan oleh ahli warisnya atau yang diberi hak.

. PIHAK PERTAMA PIH bK KEDUA Mengetahui :
oaltl, o STE=100 it 3 o Y SR ———

\

Vi
(DRS H A@HMAD SU'UD, M.Si ) ( RASMUDI )
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Koperasi Jasa Kevangan Syeriah
JI. Mayjend. S. Parman No. 183 Telp. (0285) 4417213 - 4416674 Wiradesa - Pekalongan

AKAD PINJAMAN QORDHUL HASAN

N©01.01.21..1993.11.16 ..., tanggal .....#4... November . 2016

Yang bertanda tangan dibawah ini :
1. . DRS.H.ACHMAD.SUUD,MSi........... bertindak untuk dan atas nama Koperasi Jasa Keuangan
Syariah BAITUT TAMWIL MUHAMMADIYAH WIRADESA. berkedudukan di JI. Mayjend.
S. Parman 183, Wiradesa Pekalongan. selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA.
- SULIYAH. ..o bertindak untuk dan atas nama DIRI SENDIR].

Dengan ini PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA sepakat untuk mengadakan perjanjian
Hutang. dengan ketentuan dan syarat - syarat sebagai berikut :

Pasal 1 :
a. PIHAK PERTAMA memberikan pinjaman uang kepada PIHAK KEDUA sebesar
Rp oo, 5Q0.000... [ima.ratus ribu rWRIahD...............cococooeeio

Pasal 2
Jangka waktu pinjaman ini adalah .............. 125 v bulan, terhitung mulai tanggal
............. -..NQVQmQQF.ZQIQ.‘.....danakanberakhirtanggal......,.......‘?f'.f.“...N?‘.’?.’W?‘."‘.’.?Qi?....4,_.....“.,.
Pasal 3
Pembayaran kembali seluruh pinjaman ini akan dilakukan oleh PIHAK KEDUA
sekaligus / secara bertahap, tiap bulan sebesarRp. ... 10000, i, selama
.............. 50+ K&l pembayaran / angsuran.
Pasal 4

Guna menjamin dan memastikan kelancaran pembayaran PIHAK KEDUA kepada PIHAK
PERTAMA, dengan ini PIHAK KEDUA menyerahkan secara Feducia kepada PIHAK PERTAMA
barang jaminan berupa :

Pasal 5
PIHAK KIDUA dengan ini memberikan hak dan kuasa penuh kepada PIHAK PERTAMA
untuk sewaktu-waktu mengambil tabungan/simpanan PIHAK KEDUA yang ada pada PIHAK
PERTAMA apabila PIHAK KEDUA terlambat membayar kewajibannya kepada PIHAK
PERTAMA, serta mengambil barang jarninan apabila PIHAK KEDUA mengalami wan prestasi
atau mengingkari perjanjian ini.

Pasal 6
a. PIHAK KEDUA dengan ini berjanji akan tunduk kepada segala ketentuan yang
ada dan yang akan diadakan oleh PIHAK PERTAMA.
b. Perjanjian ini tidak akan berakhir dengan meninggalnya salah satu pihak. akan
tetapi akan dilanjutkan oleh ahli warisnya atau yang diberi hak.

PIHAK PERTAMA PIHIAK KEDUA Mengetahui :
Suami /Istri / ...

%f%
=

( DRS.H. ACHMAD SU'UD, M.Si) ( SULIYAH | ( )




Kepads v ¢
Noperge s a %o unnew: o1 ah BTM Wiradesa
% i
| Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Bersama ini Kami Pimpinan Ranting Muhas =s
memberikan rekomendasi dan menjam i s epacs

Nama SUUYVJ’\ ‘ U E e B 8 5 & SRS mtmsmre e 5 § 65
Umur : 5"7‘{%

No NBM P e e v c -
Usaha /Pekerjaan  © g, FoAwrim Topugm
Alamat D A K S /7%0({ ..........

Untuk mengajukan permohonan pembiayaan Qordhul Hasan dari Koperasi Jasa Keuangan
Syariah BTM Wiradesa dengan ketentuan :

Besarnya Permohonan 3 A .
Penggunaan Pembiayaan : KZIZ’L«%M .....................................

Demikian rekomendasi ini untuk dijadikan pertimbangan bagi Koperasi Jasa Keuangan

Syariah BTM Wiradesa.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Pemohon,
| g <~§%77@_§~ )
495, _
Mengeiahul,
uhammadiyah ............. ... ..
Sekretaris,
( )
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGER! SUNAN KALIJAGA
FARKULTAS SYARIAH DAN HUKUM

Alamat : JI. Marsda Adisucipto Telp. {0274)512840, Fax.(0274)5456 14
http./fsyariah.uin-suka ac id Yogyakarta 55281

No. o B-187 /Un02/DS.1/PN.0O/ 01 12018 14 Maret 2018
Hal . Permohonan izin Penelitian
Kepada

Yth. Pimpinan/Manajer BTM Wiradesa
Di. Pekalongan

Assalamu’alaikum wr.wb,

Dekan Fakultas Syari'ah dan HL m UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta memohon kepada Bapak/ibu
untuk memberikan  izin kepada h siswa Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kaliiaga
sebagaimana yang tersebut di bawah ini:

T

% No | Nama | NIt JURUSAN |
I E L!aﬂt!ka Rizky &mdam | 1620310113 . Program Magister (52) Hukum Islam _’

'

Untuk mengadakan pra penelitian di BTM Wiradesa guna mendapatkan data dan informasi dalam rangka
Penulisan Karya Tulis llmizh (Tesis } yang berjudul Penyeleian Pembiayaan Bermasalak di Baitut
Tamwil Muhammadiyah Wiradesa. Demikian kami sampaikan, atas baniuan dan kerjasamanya

kami ucapkan terima kasih

Wassalamu'alaikum wr.wb.

Tembusan :
Dekan Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kaiijaga Yogyakarta.



i‘% KEMENTERIAN AGAMA RI

%’@g&éﬁ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
, L‘""Q : FAKULTAS SYARI'AH DAN HUKUM

Qlo Alamat: J1. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 512840 Fax (0274) 545614

ATE ISLAMIC UNIVERSITY Yogyakarta 55281

e e —
SGNAN KAL”AGM

YOGYAKARTA
KARTU BIMBINGAN TESIS

Nama Mahasiswa : Lionwalea Roed  Ran o e
NIM C GO I O e
Semester A e e b
Konsentrasi - Yoo Gesw@s  SNowsal
Prodi oMo S\ S
Pembimbing I/11%): Qs W -Bedu\ Mot MR e
Judul - Denveleseson | Sesbronamn | Qetmasaa
N Dk Aeewtl Munammad S ........
NN S TR L —
No Tanggal Konsultasi Materi Bimbingan Paraf |
ke Pefhbimbin
N/ L
\ L2018 \ Outlwne, \eoti
b/ 4 N
2 / 28 2 Vb \- Ao U b{\
& /s
3 / 20@ 3 Nosscale /?F
L\ u \i\

‘ > 088 4 Pevist A‘v;bw\\c , Atc

Yogyakarta, .\$./.4../ 2018
Mengetahui,
Pem ing

Dr. H. Abdul Mujib, M. Ag.
NIP. 197012092003121002

*) Coret yang tidak perlu
* Setiap konsultasi Tesis harap di tulis
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E. Lampiran5
2l
w?éw KSPPS BTM PEKALONGAN

St

&< CABANG WIRADESA

7,
o
i 'llﬂ\\ Badan Hukum Nomor : 518.211/417 tanggal 21 Desember 2015

\\\
g

Alamat Kantor : JI. Muv{'eml S.Parman No. 183 Wiradesa Pekalongan Tlp: (0285) 4417213 - 4416674

Nomor : 008 /B/RPP/V/2018 Pekalongan, 14 Mei 2018
Hal : Konfirmasi Izin Penelitian
Kepada Yth :

Dekan Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Di Yogyakarta

Assalamu 'alaikum Wr. Wb.

Dengan Hormat,

Berdasarkan Surat Nomor : B-187/Un.02/DS.1/PN.00/01/2018 Tanggal 14 Maret 2018

Perihal Permohonan Izin Penelitian kepada mahasiswa :

Nama : Liantika Rizky Rindani
NIM 11620310113
Jurusan : Program Magister (S2) Hukum Islam

Bersama ini kami sampaikan bahwa mahasiswa tersebut di atas dapat mengambil data dan
informasi dalam rangka Penulisan Karya Tulis Ilmiah (Tesis) yang berjudul Penyelesaian
Pembiayaan Bermasalah di Baitut Tamwil Muhammadiyah Wiradesa.

Atas Perhatian dan kerjasamanya, kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu alaikum Wr. Wh.

Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah
BTM Pekalongan Cabang Wiradesa

Manag"ér Cabang



A.

Curriculum Vitae

Biodata Pribadi

Nama Lengkap

Jenis Kelamin

Tempat, Tanggal Lahir

:Liantika Rizky Rindani

:Perempuan

:Pringsewu, 18 Agustus 1994
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Alamat Asal Sukoharjo 3 Barat, Sukoharjo, Pringsewu,
Lampung

Alamat Tinggal . JI. Bimokurdo No.31 Yogyakarta

Ayah : Prayitno Spd

Ibu ‘Rusti Asih

Email ;iesqy54gmail.com

No.HP :085748995434

B. Latar Belakang Pendidikan Formal

No | Jenjang Pendidikan Nama Sekolah Tahun
1. |TK Islamiyah 1999-2001
2. | SD Muhammadiyah 2001-2006
3. | SMP Mts. Al-Muhsin 2006-2009
4. | SMA Man 1 Metro 2009-2012
5. | Perguruan Tinggi UIN Malang 2012-2016
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C. Karya llmiah

1. Perlindungan Konsumen Jasa Pos Menurut Undang-Undang No. 8 Tahun
1999 dan Hukum Islam ( Studi di PT. Pos Indonesia ( Persero) Merjosari
Malang.

2. Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah di Baiut Tanwil Muhammadiyah

Wiradesa
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